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ABSTRAK

Aditia Pramana. Strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan motivasi
belajar bahasa Arab siswa MI Miftahul Huda Bengkal Temanggung. Skripsi:
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2013

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pelaksanaan
strategi pengelolaan kelas dan motivasi belajar bahasa Arab siswa MI Miftahul
Huda Bengkal Temanggung, serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat dalam strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan motivasi
belajar bahasa Arab siswa. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan objek
penelitian yaitu strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan motivasi belajar
bahasa Arab siswa MI Miftahul Huda Bengkal Temanggung. Pengambilan data
dilakukan dengan obeservasi, wawancara, dokumen, dan angket. Sedangkan
tehnik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang ditunjang
dengan tehnik persentase:

P=Lx100%

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan Strategi
pengelolaan kelas yang dilakukan guru bahasa Arab meliputi: a) Ketrampilan
mengelola kelas yaitu: 1. Pengaturan kondisi fisik kelas dan, 2. Pengaturan siswa
di kelas dilakukan dengan modifikasi tingkah laku siswa, melakukan pendekatan,
melakukan teguran, bersikap luwes dan terbuka terhadap siswa. b) Mengelola
interaksi perilaku belajar di dalam kelas. 2) Motivasi belajar bahasa Arab
meningkat berdasarkan angket siswa yaitu, a) 56% siswa selalu senang dan
semangat mengikuti pelajaran bahasa Arab. b) 68% siswa selalu aktif. ¢) 64%
sudah tercipta suasana kerjasama kelompok. d) 84% selalu bertanya jika
menemukan kesulitan dalam pembelajaran. ) 80% selalu ingin nilai yang baik. f)
56% semakin bertambah pengetahuan dan tekun mempelajari pelajaran bahasa
Arab. 3) Faktor pendukung dan penghambat strategi pengelolaan kelas dalam
meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab siswa adalah: a) Faktor pendukung: 1.
Peraturan sekolah, 2. Strategi dan metode yang bervariasi, 3. Visi dan misi
madrasah, 4. Siswa selalu aktif mengikuti pelajaran; b) Faktor penghambat: 1.
Kurangnya dukungan orang tua, 2. Sarana prasana belum memadai, 3. Tidak
adanya ruang atau media pembelajaran, 4. Kurang percaya diri 5. Kurang rasa
tanggap siswa, 5. Konsentrasi siswa kurang maksimal, 6. Kurangnya buku
tunjangan.

Dengan adanya strategi pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru, maka
proses belajar mengajar akan kondusif dan siswa akan lebih termotivasi untuk
belajar. Suasana kelas juga menjadi menyenangkan, sehingga materi yang
disampaikan menjadi menarik dan tidak membosankan.
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‘.

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT saya haturkan.
Karena dengan segala macam limpahan rahmat, pertolongan dan kasih sayang-Nya
skripsi ini dapat diselesaikan. Shalawat dan salam semoga tercurahkan atas
Rasullullah SAW dan kepada keluarganya, sahabat serta para pengikutnya yang
selalu menebarkan sunnah-sunnahnya hingga akhir zaman.

Skripsi yang berjudul Strategi Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa MI Miftahul Huda Bengkal Temanggung,
Alhamdulillah telah selesai disusun guna memenuhi salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana Srata Satu pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa penyelesaiannya tidak

terlepas dari bantuan dan dorongan banyak pihak, baik yang bersifat moril maupun
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materil. Maka, pada kesempatan inilah penulis ingin mengucakan banyak terima

kasih kepada semua pihak yang telah membantu kelancaran penulisan skripsi ini.
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Bapak Drs. H. Ahmad Rodli, M.SI selaku Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
Bapak Muhammad Jafar Shodig, M.SI selaku pembimbing skripsi yang telah
memberikan bimbingan dan pengarahan kepada penulis dalam menyusun
skripsi ini.

Bapak Drs. H. Adzfar Ammar, M.A selaku Pembimbing Akademik.

Segenap Dosen dan karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan serta
membantu urusan administrasi penulis selama studi di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Terutama kepada kedua Orang Tua tercinta Ayah dan Ibu, Amin Suminto
dan Khoiriyah yang senantiasa memberikan semangat dan menyadarkan saya
bahwa masih banyak hal yang perlu untuk dilakukan. Kepada saudaraku
mbak |ka, mas Nofan, dan adikku tercinta Tria Indah Febrianti yang telah
memberikan motivasi dengan cara spesial sampai sekarang ini, kepada semua

keluarga besarku, kalianlah segalanya dalam hidupku. Terkhusus kepada
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seseorang yang tersayang Fadlilatul Umma yang selalu memberi dukungan
dan menemani dalam penulisan skripsi ini, semoga bisa bersama.

7. Kepada kawan dan segenap kerabat seperjuangan saya di Kost Dwima,
Ampera 08, sertalainnnya yang telah banyak membantu saya dalam penulisan
skripsi ini.

Mudah-mudahan segala yang telah diberikan menjadi amal shaleh dan dibalas oleh
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Y ogyakarta, 26 September 2013
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah mempunyai peran sebagai lembaga pendidikan yang
mengembangkan potensi-potensi siswa yang manusiawi, agar mampu
menjalani tugas-tugas dalam kehidupan, baik secara individual maupun
sosial. Sekolah sebagai suatu organisasi kerja yang terdiri dari beberapa kelas.
Setiap kelas mempunyai perjenjangan sendiri. Menurut Hadari Nawawi
menegaskan bahwa sekolah dan kelas diselenggarakan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam mendidik siswa, yang tidak harus didewasakan
dari aspek intelektualnya saja, akan tetapi dalam aspek kepribadiannya.'

Mengingat Madrasah juga mempunyai peranan yang sama seperti
sekolah yaitu sebagai lembaga pendidikan yang terbentuk dari organisasi
kerja terdiri dari beberapa kelas, baik yang bersifat paralel maupun yang
menunjukkan perjenjangan. Setiap kelas merupakan unit kerja yang berdiri
sendiri dan kebutuhan sub sistem yang menjadi bagian dari sebuah sekolah
sebagai total sistem.” Maka pengembangan madrasah sebagai total sistem atau
satu kesatuan organisasi, sangat tergantung pada penyelenggaraan dan
pengelolaan kelas, baik di lingkungan kelas masing-masing maupun dalam

hubungan kerja antar kelas yang satu dengan kelas yang lain.

! Hadari Nawawi, Organisasi dan Pengelolaan Kelas sebagai Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Haji
Masagung, 1989), hlm. 117.
? Hadari Nawawi, Pengorganisasian sekolah dan Pengelolaan Kelas, (Jakarta: PT
Gunung Agung, 1982), him. 115.



Untuk dapat menjalankan peranannya sebagai lembaga pendidikan,
Madrasah sangat membutuhkan tenaga ahli dalam bidang mengajar yakni
guru. Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam
pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa sering dijadikan tokoh
teladan, bahkan menjadi tokoh identitas diri. Oleh sebab itu, guru seyogyanya
memiliki perilaku dan kemampuan yang memadai untuk mengembangkan
siswanya secara utuh. Untuk melaksanakan tugasnya secara baik sesuai
dengan profesi yang dimilikinya, guru perlu menguasai berbagai hal
kompetensi yang dimilikinya, termasuk kemampuan dalam mengelola kelas.?

Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan
dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila
terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Dimana kedudukan seorang
guru adalah sebagai fasilitator dan motivator, sehingga dia harus benar-benar
menciptakan kondisi yang membangkitkan gairah belajar siswanya atau dapat
menumbuhkan motivasi, dan salah satu komponen yang tidak boleh dilupakan
adalah ketrampilan guru dalam mengelola kelasnya. Dengan kata lain,
pengelolaan kelas 1ialah kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar
mengajar.’ Untuk itu suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika
guru mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta

mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai

3 Cece Wijaya & A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992), him. 1.

* Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Cetakan 2, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2002), him. 194.



tujuan pengajaran.’ Juga hubungan interpersonal yang baik antara guru
dengan anak didik dan anak didik dengan anak didik, merupakan syarat
keberhasilan pengelolaan kelas. Pengelolalaan kelas yang efektif merupakan
prasyarat mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar yang efektif. Untuk
itu pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan kondisi dalam
kelompok kelas yang berupa lingkungan kelas yang baik, yang
memungkinkan siswa berbuat sesuai dengan kemampuannya, sehingga
motivasi belajar siswa tercipta seiring kondisi kelas yang kondusif untuk
belajar.

Sebagai calon penerus bangsa, siswa dalam dunia pendidikan lebih
ditekankan pada upaya membangkitkan semangat belajar yang tinggi.
Kemauan untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi kepentingan
masyarakat dan bangsa perlu lebih ditanamkan lagi kepada mereka. Hal ini
merupakan salah satu tantangan guru di dunia pendidikan.

Dalam menjalankan peranannya, guru hendaknya mampu mengelola
kelas sebagai lingkungan belajar dan merupakan aspek dari lingkungan
sekolah yang perlu diorganisasikan. Lingkungan ini diatur dan diawasi agar
kegiatan-kegiatan belajar terarah pada tujuan pendidikan. Hal ini karena
pengawasan terhadap lingkungan belajar turut menentukan sampai sejauh
mana lingkungan tersebut menjadi lingkungan belajar yang baik. Lingkungan
yang bersifat menantang dan memotivasi siswa untuk belajar, memberikan

rasa aman, dan kepuasan dalam mencapai tujuan belajar.

> J. ] Hasibuan & Modjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya), hlm. 82.



Manajemen kelas merupakan bagian dari pengelolaan sekolah yang
ikut menentukan mutu pendidikan. Kemampuan seorang guru dalam
pengelolaan kelas, memiliki peranan yang sangat sentral, baik sebagai
perencana, pelaksana, maupun evaluator pembelajaran. Hal ini harus
dipahami bahwa pendukung utama tercapainya tujuan pembelajaran sebagai
media pertemuan segala komponen pendidikan. Pengelolaan kelas merupakan
tugas utama guru dan wali kelas dalam menciptakan suasana kelas yang
memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran semaksimal mungkin,
meningkatkan memotivasi belajar siswa sehingga tetap tertarik terlibat dalam
kegiatan belajar mengajar dan lebih mudah dalam menerima pelajaran,

Keberhasilan pengajaran dalam arti tercapainya tujuan-tujuan
pengajaran sangat tergantung pada kemampuan mengatur kelas yang dapat
menciptakan situasi yang memungkinkan anak didik dapat belajar, sehingga
merupakan titik awal keberhasilan pengajaran. Siswa dapat belajar dengan
baik dalam suasana yang wajar, tanpa tekanan dalam kondisi yang
merangsang untuk belajar. Untuk menciptakan suasana yang dapat
menumbuhkan gairah belajar, meningkatkan motivasi belajar siswa, dan lebih
memungkinkan guru memberikan bimbingan dan bantuan terhadap siswa
dalam belajar, maka diperlukan pengorganisasian kelas yang memadai.’

Dalam pengelolaan kelas, guru dan anak didik saling terkait dan
berpengaruh satu sama lain karena pengelolaan kelas tanpa partisipasi anak

didik untuk ikut membantu agar tercapainya kelas yang dinamis dan kondusif,

6 Cony Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses, (Jakarta: Gramedia, 1990), him. 63.



maka pengelolaan kelas tidak dapat berjalan dengan lancar, begitu juga
dengan peran guru dalam pengelolaan kelas, guru yang tidak memiliki bekal
kemampuan mengelola kelas dengan baik maka akan menghambat kegiatan
belajar mengajarnya. Dengan begitu, pengelolaan kelas bukanlah masalah
yang berdiri sendiri, tetapi terkait dengan berbagai faktor, salah satunya
adalah permasalahan anak didik.

Setiap guru masuk kedalam kelas, maka pada saat itu pula maka ia
menghadapi dua masalah pokok, yaitu masalah pengajaran dan masalah
manajemen. Masalah pengajaran adalah usaha membantu anak didik dalam
mencapai tujuan khusus pengajaran secara langsung, misalnya membuat suatu
pelajaran, penyajian informasi, mengajukan pertanyaan, evaluasi. Sedangkan
masalah manajemen adalah usaha untuk menciptakan dan mempertahankan
kondisi sedemikian rupa sehingga proses belajar dapat berlangsung secara
efektif dan efisien. Misalnya memberi penguatan, mengembangkan hubungan
guru dengan anak didik, membuat pengaturan kelompok yang produktif.’

Mata pelajaran Bahasa Arab di Sekolah Dasar maupun di Sekolah
Menengah memiliki tujuan dan fungsi berbeda dari setiap komponen materi
yang dipelajari oleh siswa. Guru bahasa Arab harus mampu memilih strategi
yang tepat untuk pembelajaran dan mampu mengelola kelas dalam proses
pembelajaran di sekolah, sehingga motivasi belajar yang dihasilkan
memungkinkan dapat membantu siswa dalam mencapai suatu kemudahan,

kecepatan mencapai kebiasaan, dan kesenangan murid dalam mempelajari

7 Ibid, him. 195



bahasa Arab untuk dijadikan pedoman dan petunjuk hidup dalam kehidupan
siswa.

Berkaitan dengan permasalahan di atas, penulis mengambil contoh
kasus di Madrasah Ibtidaiyah Bengkal Temanggung pada pembelajaran
bahasa arab. Peneliti memilih objek di Madrasah Ibtidaiyah Bengkal
Temanggung berdasarkan observasi awal bahwasannya di kecamatan
Kranggan terdapat lima madrasah ibtidaiyah, dari kelima madrasah tersebut
MI Miftahul Huda Bengkal termasuk paling banyak jumlah siswanya. Dari
data siswa yang penulis peroleh di PPAI kecamatan Kranggan MI Miftahul
Huda Bengkal berjumlah 140 siswa, MI Salafiyah Prapak 118 siswa, MI Al
Islam Pare 68 siswa, MI Muhammadiyah Klepu 79 siswa, dan MI Miftahul
Huda Ngropoh 79 siwa.

Aktivitas pembelajaran bahasa Arab di kelas yang hanya terjadwal
dengan dua jam mata pelajaran setiap minggunya pada MI Miftahul Huda ini,
memiliki nilai kebutuhan yang tinggi bagi siswa. Dengan waktu sangat minim
dan komponen materi pelajaran bahasa Arab yang bermacam-macam tujuan
dan fungsinya, maka dibuatlah perencanaan pembelajaran dengan matang
agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan menyenangkan
sehingga siswa termotivasi dalam kegiatan pembelajarannya.

Namun dalam proses belajar mengajar di kelas sering ditemui sikap
atau tingkah laku siswa yang dapat mengganggu selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Hal ini dikhawatirkan dapat mempengaruhi

keberhasilan proses pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Untuk



mencegah timbulnya tingkah laku siswa yang mengganggu jalannya kegiatan
belajar mengajar, guru berusaha mendayagunakan potensi kelas,
memfokuskan perhatian kepada peserta didik, memahami mereka secara
individu dan memberi pelayanan-pelayanan tertentu yang merupakan wujud
dukungan dari warga sekolah. Upaya-upaya yang dilakukan ini merupakan
usaha dalam menciptakan kondisi belajar yang kondusif, optimal dan
menyenangkan agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan
efisien, sehingga membangkitkan motivasi belajar siswa untuk mempelajari
bahasa Arab.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut tentang realisasi strategi pengelolaan kelas dalam
meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab siswa MI Miftahul Huda Bengkal

Temanggung serta, faktor faktor pendukung dan penghambatnya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok
masalah dan yang akan diteliti dalam rangka menyusun Skripsi ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan
motivasi belajar bahasa arab siswa MI Miftahul Huda Bengkal
Temanggung ?

2. Bagaimana motivasi belajar bahasa Arab siswa MI Miftahul Huda

Bengkal Temanggung dengan menggunakan strategi pengelolaan kelas?



3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi pengelolaan kelas

dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab siswa MI Miftahul

Huda Bengkal Temanggung ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

l.

Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,

maka tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Mendeskripsikan pelaksanaan strategi pengelolaan kelas dalam

meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab siswa MI Miftahul Huda

Bengkal Temanggung.

. Untuk mengetahui motivasi belajar bahasa Arab siswa MI Miftahul

Huda Bengkal Temanggung dengan menggunakan strategi
pengelolaan kelas.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi
pengelolaan kelas dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab

siswa MI Miftahul Huda Bengkal Temanggung.

2. Kegunaan penelitian

Adapun beberapa kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis hasil penelitian ini, bermanfaat sebagai bahan masukan

konstruktif untuk memperluas pengetahuan tentang strategi
pengelolaan kelas serta sebagai acuan untuk meningkatkan motivasi

belajar melalui strategi pengelolaan kelas.



b. Secara praktis hasil penelitian ini, bermanfaat sebagai pengalaman dan
sebagai acuan untuk meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab
siswa dengan melalui strategi pengelolaan kelas, sehingga
pembelajaran bahasa Arab berjalan dengan efektif dan efisien

c. Bagi peneliti dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman yang

sangat berarti terutama dalam hal penelitian.

D. Telaah Pustaka

menemukan beberapa skripsi yang memiliki relevansi terhadap

penelitian yang dilakukan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, namun

tidak ditemukan dengan menggunakan strategi pengelolaan kelas. Adapun,

diantaranya judul skripsi yang ada hubungannya dengan penelitian ini adalah:

1.

Skripsi Saudari Nailul Himmatul Husna yang berjudul: “Peningkatan
minat dan prestasi belajar bahasa Arab melalui pembelajaran peer
tutoring (tutor sebaya) di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman
Yogyakarta”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa dengan pembelajaran
peer tutoring siswa merasa senang dan berantusias dalam belajar bahasa
Arab. Selain itu, dengan pembelajaran peer tutoring dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa

Skripsi Saudari Eka Perceka berjudul: “Metode menyanyi dalam
meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas VIII MTs negeri
Tempel Sleman . Penelitian ini dijelaskan bahwa motivasi siswa belajar

bahasa Arab dengan menggunakan metode menyanyi tergolong kategori



baik (65,1%), guru dalam menerapkan metode lagu disesuaikan dengan
perkembangan siswa, sehingga siswa lebih mudah mengingatnya.
Sedangkan penelitian yang akan penulis susun berbeda dengan
penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini penulis memfokuskan
penggunaan strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan motivasi belajar

bahasa Arab siswa MI Miftahul Huda Bengkal Temanggung

E. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Strategi Pengelolaan kelas
Secara bahasa, strategi bisa diartikan sebagai ‘siasat’, ‘kiat’, ‘trik’,
atau ‘cara’. Sedangkan secara umum strategi ialah suatu garis besar
haluan dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.®
Strategi juga dapat diartikan istilah, teknik dan taktik mengajar.
Teknik  adalah  cara  yang  dilalukan  seseorang  dalam
mengimplementasikan suatu metode. Taktik adalah gaya seseorang dalam
melaksanakan suatu teknik atau metode tertentu. Sedangkan mengenai
bagaimana menjalankan strategi, dapat ditetapkan berbagai metode
pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode pembelajaran guru
dapat menentukan tehnik yang dianggapnya relevan dengan metode, dan
penggunaan tehnik itu guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara

guru yang satu dengan guru yang lain.’

¥ Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2007), him. 3.

° Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2007), hal. 128
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Mengacu pada konteks belajar mengajar bahwa strategi dalam
penelitian ini adalah tehnik atau siasat yang digunakan guru bahasa Arab
dan diperagakan oleh guru dan siswa dalam berbagai peristiwa
pembelajaran untuk mewujudkan tujuan pembelajaran agar lebih efektif
dan efisien.

2. Pengertian Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas adalah salah satu tugas guru yang tidak pernah
ditinggalkan. Guru selalu mengelola kelas ketika dia melaksanakan
tugasnya. Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif bagi anak didik sehingga tercapai tujuan pengajaran
secara efektif dan efisien. Ketika kelas terganggu, guru berusaha
mengembalikannya agar tidak menjadi penghalang bagi proses belajar
mengajar. '’

Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata, yaitu pengelolaan dan
kelas. Pengelolaan itu sendiri akar katanya adalah ‘“kelola”, ditambah
awalan “pe” dan akhiran “an”. Istilah lain dari kata pengelolaan adalah *
manajemen”. Manajemen adalah kata yang aslinya dari bahasa inggris,
yaitu “managemen”, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan,
pengelolaan.!' Manajemen atau pengelolaan dalam pengertian umum

adalah pengadministrasian, pengaturan atau penataan suatu kegiatan.'>

' Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hlm. 195-196

" Ibid, hlm. 196

"2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1990), hlm.
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Pengelolaan adalah penyelenggaraan atau pengurusan agar suatu
yang dikelolala dapat berjalan dengan lancar, efektif dan efisien.'
Pengelolaan kelas adalah usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab
kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan maksud agar
dicapai kondisi optimal sehingga menumbuhkan motivasi belajar siswa
dan dapat terlaksana kegiatan belajar yang seperti diharapkan.'

Pengelolaan kelas sangat erat hubungannya dengan keberhasilan
dalam situasi belajar mengajar. Untuk itu guru sebagai pengelola kelas
diharapkan terampil untuk menciptakan dan memaklumi kondisi belajar
yang optimal dengan cara mendisiplikan dan melakukan kegiatan
remedial.””

Tujuan pengelolaan kelas agar setiap anak di kelas dapat bekerja
dengan tertib sehingga siswa termotivasi dalam belajar dan tercapai tujuan
pengajaran secara efektif dan efisien. Sebagai indikator dari sebuah kelas
yang tertib adalah apabila:

a. Setiap anak terus bekerja, tidak macet, artinya tidak ada anak yang
berhenti karena tidak tahu akan tugas yang harus dilakukan atau tidak
dapat melakukan tugas yang diberikan kepadanya.

b. Setiap anak terus melakukan pekerjaan tanpa membuang waktu,
artinya setiap anak akan bekerja secepatnya agar lekas menyelesaikan

tugas yang diberikan kepadanya. Apabila ada anak yang tahu dan

5 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif,
(Jakarta: Rajawali, 1986), hlm. 8

" Ibid, hlm. 68

"> Piet A. Sahertian dan Ida Aleida Sahertian, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka
Program Inservice Education, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 106
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dapat melaksanakan tugasnya, tetapi mengerjakannya kurang
bergairah dan mengulur waktu bekerja, maka tersebut dikatakan tidak
tertib.

Jadi beda antara 1 dan 2 adalah jika 1 anak tidak tahu tugas atau
tidak dapat melakukan tugas, sedangkan pada nomor 2 anak tahu dan
dapat, tetapi kurang bergairah dalam bekerja.'®

Kegiatan manajemen atau pengelolaan kelas dapat diartikan
sebagai kemampuan guru dalam mendayagunakan potensi kelas berupa
pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk
melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah sehingga waktu dan
dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan
kegiatan-kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan
perkembangan murid.

Sejalan dengan pengertian itu berarti kelas dapat dipandang dari
dua sudut yakni:

a. Kelas dalam arti sempit yakni ruangan yang dibatasi oleh empat
dinding tempat sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses
belajar mengajar. Kelas dalam pengertian tradisional ini mengandung
sifat kritis karena sekedar menunjuk pengelompokan siswa menurut
tingkat perkembangannya yang antara lain didasarkan pada batas

umur kronologis masing-masing.

' Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif,
(Jakarta: Rajawali, 1986), him. 68
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b. Kelas dalam arti luas adalah suatu masyarakat kecil yang merupakan
bagian dari masyarakat sekolah, yang sebagai satu kesatuan
diorganisasi menjadi  unit kerja yang secara  dinamis
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan belajar mengajar yang kreatif
untuk mencapai satu tujuan.'”

Pengelolaan kelas meliputi dua hal, yaitu:
1) Pengelolaan yang menyangkut siswa
2) Pengelolaan siswa dalam arti luas, yaitu pengelolaan siswa
termasuk juga urusan diluar kegiatan belajar mengajar.'®
Pengelolaan siswa yaitu pengaturan siswa di kelas oleh guru yang
sedang mengajar sehingga setiap siswa mendapat pelayanan sesuai
dengan kebutuhannya.

Ada dua jenis pengelolaan siswa, yaitu:

a) Pengelolaan siwa dalam arti sempit, yang selanjutnya dinamakan
pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang
dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau
yang rmembantu dengan maksud agar dicapai kondisi yang optimal
sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan.'

Disiplin sebenarnya merupakan hasil dari pengelolaan kelas
efektif. Sebagai indikator pengelolaan siswa dalam arti sempit yaitu:

(1) Kehangatan dan keantusiasme

' Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, (Jakarta: PT Tema Baru,
1986), hlm. 115-116

** Ibid, him. 24

' Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif,
(Jakarta: Rajawali, 1986), him. 24
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(2) Penggunaan bahan yang menantang akan meningkatkan gairah
belajar
(3) Perlu variasi media dan gaya serta pola interaksi
(4) Perlu keluwesan tingkah laku guru
(5) Penonjolan dari segi-segi positif
(6) Mengembangkan disiplin diri sendiri melalui contoh
Komponen kehangatan yaitu:
(a) Menunjukkan sikap tanggap
(b) Membagi perhatian
(¢) Memusatkan perhatian kelompok
(d) Memberi petunjuk-petunjuk yang jelas
(¢) Memberi penguatan.”
b) Pengelolaan fisik (ruangan, perabot dan alat pengajaran)
Membuka jendela agar udara segar dapat masuk ke ruangan atau agar
ruangan menjadi terang, menyalakan lampu listrik, menggeser papan
tulis, mengatur meja, merupakan kegiatan pengelolaan kelas berupa
fisik.”
3. Pembelajaran Model Kelas yang Efektif
Bila kelas diberikan batasan sebagai kelompok orang yang belajar
bersama yang mendapatkan pengajaran dari guru, maka di dalamnya

terdapat orang-orang yang melakukan kegiatan belajar dengan

2 Piet A. Sahertian dan Ida Aleida Sahertian, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka
Program Inservice Education, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 106-107
2! Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, him. 68
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karakteristik mereka masing-masing yang berbeda dari yang satu dengan

yang lainnya.

Perbedaan ini perlu guru fahami agar mudah dalam melakukan
pengelolaan kelas secara efektif. Untuk mengelola kelas secara efektif
perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Kelas adalah sekelompok kerja yang diorganisasikan untuk tujuan
tertentu, yang dilengkapi oleh tugas-tugas dan diarahkan oleh guru.

b. Dalam situasi kelas, guru bukan tutor untuk satu anak pada waktu
tertentu, tetapi bagi semua anak atau kelompok

c. Kelompok mempunyai petilaku sendiri yang berbeda dengan perilaku-
perilaku individu dalam kelompok itu. Kelompok itu mempengaruhi
individu-individu dalam hal bagaimana mereka memandang dirinya
masing-masing dalam belajar.

d. Kelompok kelas menyisipkan pengaruhnya kepada anggota-anggota.
Pengaruh yang jelek dapat dibatasi oleh wusaha guru dalam
membimbing mereka di kelas dalam belajar.

e. Praktek guru waktu belajar cenderung terpusat pada hubungan guru
dan siswa. Makin meningkat ketrampilan guru mengelola secara
kelompok, makin puas anggota-anggota di dalam kelas.

f. Struktur kelompok, pola komunikasi dan kesatuan kelompok
ditentukan oleh cara guru mengelola, baik untuk mereka yang

kelompok, makin puas anggota-anggota di dalam kelompok
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g. Struktur kelompok, pola komunikasi, dan kesatuan kelompok
ditentukan oleh cara guru mengelola, baik untuk mereka yang tertarik
pada sekolah maupun mereka yang apatis, masa bodoh atau
bermusuhan.?

Banyak guru yang cenderung memusatkan perhatian pada satu
bagian tertentu dari kelas, meskipun mereka tidak menyadarinya.
Mungkin bagian kelas yang diduduki oleh murid-murid yang pandai.
Berikut adalah beberapa cara untuk melibatkan seluruh murid:

a. Gunakan daftar hadir kelas

b. Anggaplah kelas anda sebagai set baris atau deretan murid dan ajukan
satu pertanyaan untuk setiap anak dari setiap baris atau deretan secara
giliran.

c. Jika anda mempunyai beberapa murid yang cenderung meneriakkan
jawaban sebelum orang lain mempunyai waktu mencobanya, pada
beberapa keadaan buatlah peraturan bahwa jika seorang murid
meneriakkan jawaban satu kali maka ia akan kehilangan tiga
kesempatan sebelum ia dapat menjawab kembali.

d. Setelah mengajukan pertanyaan pertama, persilahkan murid yang telah
menjawab untuk menyebutkan nama murid selanjutnya yang harus
menjawab pertanyaan.

e. Jika murid yang anda Tanya ternyata tidak mampu memberikan respon,

anda akan selalu terdorong untuk membantunya dengan mengulang

2 Made Pidarta, Pengelolaan Kelas, (Surabaya: Usaha Nasional, 1970), him. 79
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atau mendorongnya dan akan meminta seluruh kelas untuk tetap
diam.”
Ketrampilan mengembalikan kondisi belajar yang optimal:
a. Memodifikasi tingkah laku, misalnya:
1) Memperinci tingkah laku yang mengakibatkan gangguan
2) Memiliki norma yang realistik untuk tingkah laku yang menjadi
tujuan selama program remedial
3) Bekerjasama dengan rekan atau konselor
4) Memiliki laku yang akan diperbaiki
5) Mengajarkan tingkah laku baru
b. Pengelolaan kelompok
c. Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan
masalah.**
Hubungan guru dan siswa dikatakan baik apabila hubungan itu
memilki sifat-sifat sebagai berikut:
1. Keterbukaan, sehingga baik guru maupun siswa saling bersikap
jujur dan membuka diri satu sama lain.
2. Tanggap bilamana seseorang tahu bahwa dia dinilai oleh orang lain
3. Saling ketergantungan, antara satu dengan yang lainnya.
4. Kebebasan, yang memperbolehkan setiap orang tumbuh dan

mengembangkan keunikannya, kreativitasnya dan kepribadiannya.

2 Mary Anderwood, Pengelolaan Kelas Yang Efektif, (Jakarta: Arcan, 2000), hlm. 46-47
24 piet A. Sahertian dan Aleida Sahertian, ibib, him.. 107
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4.

5. Saling memenuhi kebutuhan, sehingga tidak ada kebutuhan satu
orang pun yang tidak terpenuhi.”’
Pembelajaran Bahasa Arab

Salah satu tugas guru adalah menyelenggarakan pembelajaran,
sehingga pembelajaran dapat juga diartikan sebagai kegiatan yang
bertujuan untuk membelajarkan siswa.*®

Selanjutnya, E. Mulyasa dalam bukunya mengatakan bahwa
pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang
lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam individu,
maupun faktor yang datang dari lingkungan.?’

Sudjana (1993) mengemukakan bahwa pembelajaran dikatakan
efektif jika adanya keterlibatan, tanggung jawab dan umpan balik dari
peserta didik merupakan syarat pertama dalam kegiatan belajar di kelas.”®
Jadi, ukuran kualitas pembelajaran tidak terletak pada baik guru
menerangkan, tetapi pada kualitas dan kuantitas belajar siswa, dalam arti

seberapa banyak dan seberapa siswa yang aktif.

(Jakarta:

hal. 114

» Thomas Gordon, Guru yang Efektif Cara untuk Mengatasi Kesulitan dalam Kelas,
Rajawali Press, 1990), hlm. 29
*® Dimiyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999),

" E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2007), hal. 225

BE. Mulyasa, Implementasi kurikulum 2004 panduan pembelajaran KBK, (Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya 2004), hal. 156
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Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat empat aspek yang
menjadi area pelajaran utama, yaitu berbicara (kalam), mendengarkan
(istima’), membaca (gira’ah), dan menulis (kitabah). Di mana keempat
aspek tersebut saling berhubungan, contoh saja keterampilan
mendengarkan  memberikan  kontribusi  terhadap  perkembangan
kemampuan berbicara dan sebaiknya yang pada gilirannya kedua
kemampuan tersebut akan diperkuat oleh kemampuan membaca peserta
didik atau sebaliknya. Keterampilan menulis memberikan kontribusi
kepada keterampilan membaca dalam bentuk teks dan dokumentasi.”

Dengan demikian pembelajaran bahasa Arab adalah usaha untuk
membimbing siswa dengan menyediakan kondisi belajar yang kondusif
dan penekanannya lebih kepada keterlibatan berupa keaktifan siswa dalam
belajar, sehingga nantinya dapat menguasai bahasa Arab secara aktif dan
pasif, baik itu dalam keterampilan berbicara (kalam), mendengarkan
(istima’), membaca (gira’ah), dan menulis (kitabah).

5. Motivasi
a. Pengertian Motivasi
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan
individu tersebut bertindak dan berbuat. Motivasi tidak dapat diamati

secara langsung,tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya,

¥ Departemen Agama & Tim Penyusun Kurikulum Bahasa Arab, Silabus Bahasa Arab
MTs, (Jakarta, 2004), hal. 122
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berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya
suatu tingkah laku tertentu.*

Menurut Sumardi Suryabrata, motivasi adalah keadaan yang
terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
aktifitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.’’

Drs. Zaenal Arifin berpendapat mengenai motivasi, yakni:

“Motivasi adalah daya yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu aktivitas. Motivasi merupakan faktor yang sangat berati dalam
prestasi belajar. Setidaknya ada dua jenis motivasi yang berasal dari
dalam diri anak (intrinsik) dan motivasi yang diakibatkan oleh
rangsangan dari luar diri anak (ekstrinsik). Motivasi intrinsik dapat
ditumbuhkan dengan mendorong rasa ingin tahu, mencoba, serta sikap
mandiri dan ingin maju. Sementara itu motivasi ekstrinsik dapat
dikembangkan dengan memberikan ganjaran atau hukuman.”**

Banyak bakat anak tidak berkembang karena tidak diperolehnya
motivasi yang tepat. Jika seseorang mendapat motivasi yang tepat,
maka lepaslah tenaga yang yang luar biasa, sehingga tercapai hasil-
hasil yang semula tidak terduga. Oleh karena itu, motivasi sangat
penting bagi anak dalam belajar.

b. Fungsi Motivasi
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang memberikan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

3 Isbandi Rukminto adi, Psikologi, Pekerjaan Sosial, dan Ilmu Kesejahteraan Sosial:
Dasar-Dasar Pemikiran, (Jakarta: Grafindo Persada, 1994), hal. 154.

31 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 101.

32 Drs. Zaenal Arifin, M. Ag, dkk, Kegiatan Belajar Mengajar Mata Pelajaran Qur’an
Hadits Madrasah Aliyah, (Jakarta: Depag, 2003), hal. 9.

21



2)

3)

Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah yang
jelas dari kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuannya.
Semakin jelas tujuannya, semakin jelas jalan yang harus ditempuh.
Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut.>

Dalam memberikan motivasi kepada seseorang, seorang pendidik

sebaiknya tidak melupakan prinsip-prinsip motivasi dalam belajar,

a)
b)
©)
d)
e)
f)

g)

h)

)

k)

Kebermaknaan

Pengetahuan dan ketrampilan prasyarat
Model

Komunikasi terbuka

Keaslian dan tugas yang menantang

Latihan yang tepat dan aktif

Penilaian tugas

Kondisi dan konsekuensi yang menyenangkan
Keragaman pendekatan

Mengembangkan beragam kemampuan

Melibatkan sebanyak mungkin indera

70.

33 Drs. M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2002), hal.
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1) Keseimbangan pengaturan pengalaman belajar.**

F. Metode Penelitian
Ditinjau dari penelitian ini untuk mengetahui strategi pengelolaan
kelas dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab di MI Miftahul Huda
Bengkal Temanggung, maka penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian
lapangan (field research) deskriptif kualitatif. Dalam penelitian kualitatif ini
bersifat induktif, yaitu peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan
muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi, data dihimpun
dengan pengamatan yang seksama, mencakup skripsi dalam konteks yang
mendetil disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil
analisis dokumen dan catatan-catatan.
1. Metode Penentuan Subyek
Yang dimaksud subyek penelitian adalah sumber memperoleh
keterangan.”” Sedangkan yang menjadi subyek penelitian adalah Kepala
Madrasah Khoiriyah Spd. I, Wali Kelas V Surantiyah S.Pd.l. serta guru
mata pelajaran bahasa Arab yang diampu oleh kepala madrasah itu
sendiri.
Sedangkan metode yang dipergunakan dalam penentuan subyek
adalah sampel jenuh atau metode sensus. Sampel jenuh ini di dalam

pengambilan sampelnya, peneliti mengambil keseluruhan dari populasi

* Drs. Zaenal Arifin, M. Ag, dkk, Kegiatan Belajar Mengajar Mata Pelajaran Qur’an
Hadits Madrasah Aliyah, (Jakarta: Depag, 2003), hal. 9-11.
3 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1996), hlm. 93

23



digunakan untuk sampel. Penulis menggunakan sampel jenuh atau metode
sensus mengingat jumlah siswa kelas V keseluruhan ada 25 siswa.

Penulis mengambil sample kelas lima karena telah mengalami
proses pembelajaran bahasa Arab di MI Miftahul Huda Bengkal
Temanggung dan mengetahui pendapat siswa dalam pengelolaan kelas
guru bahasa Arab dan didukung dengan tingkah laku siswa yang sulit
untuk dikondisikan. Disinilah bagaimana guru dalam mengelola kelas
supaya efektif.

Pengambilan sampel tersebut di atas didasarkan pada pendapat Dr.
Suharsini Arikunto, yaitu: apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua schingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.*®

Untuk mendapatkan hasil penelitian ini penulis menyebarkan
angket kepada seluruh siswa kelas lima yang berjumlah 25 siswa supaya
data yang diperoleh lebih valid untuk mengetahui pendapat siswa tentang
pengelolaan kelas dalam pembelajaran bahasa Arab. Untuk mengetahui
hasil tehnik pengelolaan kelas yang dilakukan guru di dalam kelas,
sehingga mengetahui pendapat siswa dalam pembelajaran bahasa Arab
seberapa jauh penguasaan guru dalam mengelola kelas yang dapat dilihat
dalam tabel yang merupakan hasil dari analisis data-data yang masuk

melalui angket yang diberikan kepada siswa.

36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hlm 120
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2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,
digunakan metode sebagai berikut:
a. Metode interview atau wawancara

Metode interview adalah metode pengumpulan data
dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan tujuan penyelidikan.®’

Dalam pelaksanaanya, peneliti menggunakan wawancara
bebas terpimpin, yaitu peneliti bebas menanyakan apa saja, akan tetapi
penulis melakukan wawancara dengan responden masih menggunakan
pedoman pada pertanyaan agar mudah memperoleh data-data yang
diperlukan. wawancara ini rencananya akan dilakukan dengan kepala
madrasah, dan guru mata pelajaran bahasa Arab.

b. Metode Angket

Metode angket adalah metode pengumpulan data yang
berupa daftar pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh orang
menjadi sasaran dari kuesioner tersebut. Metode angket ini ditujukan
pada para siswa yang akan mengungkap strategi pengelolaan kelas dan
pembelajaran bahasa Arab yang diberikan kepada siswa untuk
mengetahui pendapat siswa tentang strategi pengelolaan kelas dalam
meningkatkan prestasi belajar bahasa bahasa Arab siswa MI Miftahul

Huda Bengkal Temanggung.

37 Sutrisno Hadi, Metode Reseach II, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 197
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3.

c. Metode Observasi
Metode observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis
tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan
pengamatan dan pencatatan, pengamatan dalam lingkungan, denah,
letak geografis, strategi pengelolaan kelas dan fasilitas pembelajaran
yang digunakan.’®
Penulis mengamati letak geografis madrasah, keadaan kelas,
aktivitas guru bahasa Arab dan siswa sebagai pelaku strategi
pengelolaan kelas, dan sarana prasarana yang tersedia dalam
pelaksanaan strategi pengelolaan kelas, dan sebagainya.
d. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, legger, agenda dan sebagainya.’” Penulis
mengambil dokumentasi tentang sejarah MI Miftahul Huda Bengkal
Temanggung, keadaan guru, keadaan karyawan dan siswa dan struktur
organisasi MI Miftahul Huda Bengkal Temanggung.
Metode Analisis Data
Untuk menganalisis data hasil penelitian ini menggunakan metode
diskriptif kualitatif dan metode diskriptif kuantitatif. Diskriptif adalah
setelah data terkumpul, lalu disusun dan diklasifikasikan. Selanjutnya

dianalisa dan diinterprestasikan dengan kata-kata sedemikian rupa untuk

hlm. 157

3% Kartini Kartono, Pengantar Metode Reseach Sosial, (Bandung: Mandar Maja, 1996),

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur dalam Penelitian, hlm. 234

26



menggambarkan obyek penelitian disaat penelitian ini dilakukan,
sehingga dapat menggambarkan jawaban dari permasalahan yang telah
dirumuskan.*

Sedangkan untuk menganalisa data kuantitatif, penulis
menggunakan statistik sederhana yaitu frekuensi relative (angka persenan)

dengan menggunakan rumus:

P:

2|

x 100 %

Keterangan :
P: angka persentase
F: frekuensi yang sedang dicari presentasinya
N: number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya siswa).*!

Adapun langkah yang penulis tempuh dalam mengkonveksikan
skor mentah menjadi standar dengan menggunakan norma absolut sekala
lima sebagai berikut:

1) Baik sekali  : 81-100

2) Baik :61-80
3) Cukup :41-60
4) Kurang :21-40

5) Kurang sekali : 1-20*
Untuk mendapatkan hasil penelitian ini penulis menyebarkan

angket kepada kelas lima yang berjumlah 25 siswa, masing-masing siswa

%0 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito, 1980), hlm. 139
1 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1989), him. 40
42 Wayan Nurkancana dan P.P.N. Sumartanah, Evaluasi Pendidikan, him. 79-80
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kelas lima tersebut mendapatkan angket untuk mengetahui pendapat siswa
tentang strategi pengelolaan kelas dalam pembelajaran bahasa Arab.
Penulis mengajukan 23 pertanyaan yang dibagi menjadi 6 indikator, dan
angket tentang motivasi siswa yang penulis ajukan dengan 10 pertanyaan,
kemudian angket tersebut dikumpulkan maka akan ditentukan hasilnya
melalui jawaban yang penulis ajukan berkenaan dengan kata “Selalu,
Sering, Jarang dan Tidak Pernah”.

Adapun pendekatan berfikir yang digunakan adalah:

a. Metode induktif

Metode induktif adalah cara berfikir dengan berangkat dari fakta-
fakta yang khusus tentang peristiwa-peristiwa yang kongkrit.
Kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang kongkrit itu
digeneralisasikan yang bersifat umum.*

Maksudnya adalah pembahasan dengan penyajian fakta-fakta
khusus data terkumpul kemudian diambil kesimpulan yang bersifat
umum.

b. Metode deduktif

Metode deduktif adalah cara berfikir yang berangkat dari
pengetahuan yang bersifat umum. Bertitik pola pada pengetahuan
yang umum itu untuk menilai suatu kajian yang khusus.** Metode ini

digunakan untuk membahas tentang strategi pengelolaan kelas dalam

# Sutrisno Hadi, Metode Reseach I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hlm. 42
“ Ibid, him. 42

28



meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab siswa MI Miftahul Huda

Bengkal Temanggung

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini terbagi empat bab, dengan diawali
bagian formalitas yang berisi halaman judul, surat keaslian skripsi, nota dinas,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,
daftar isi dan daftar tabel.

Bab I, berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab II, berisi gambaran umum MI Miftahul Huda Bengkal Kranggan
Temanggung, meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi
dan personalia, keadaan guru, siswa dan fasilitas yang ada

Bab III, menguraikan tentang strategi pengelolaan kelas dalam
meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab siswa MI Miftahul Huda Bengkal
Temanggung, yang meliputi pembelajaran bahasa Arab di MI Miftahul Huda,
strategi pengelolaan kelas di MI Miftahul Huda Bengkal Temanggung,
motivasi belajar bahasa Arab siswa MI Miftahul Huda, dan faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan
motivasi belajar bahasa Arab siswa MI Miftahul Huda Bengkal Temanggung.

Bab IV, bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang

diambil dari pembahasan di atas, saran-saran dan penutup.
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Bagian terakhir skripsi ini memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran
yang dianggap penting sehubungan dengan kelengkapan skripsi ini dan daftar

riwayat hidup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang penulis
uraikan di muka, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa

Arab siswa Mi Miftahul Huda Bengkal Temanggung di lakukan dengan:

a. Ketrampilan mengelola kelas, dalam arti pengelolaan kondisi fisik
dilaksanakan dengan: Pengaturan ruang pembelajaran seperti alat-alat
pengajaran dan penataan keindahan, pengaturan tempat duduk meskipun
guru bahasa Arab jarang melakukan perubahan tempat duduk pada
waktu pembelajaran, dan pengaturan ventilasi atau cahaya sangat
mendukung sekali dalam pembelajaran di kelas.

b. Dalam pengaturan siswa di kelas, dilakukan dengan modifikasi tingkah
laku siswa, melakukan pendekatan, melakukan teguran, bersikap luwes
dan terbuka terhadap siswa.

c. Dalam mengelola interaksi perilaku belajar di dalam kelas ditinjau dari
kehangatan dan keantusiasan, penggunaan bahan yang menantang akan
meningkatkan gairah belajar, variasi media dan gaya serta pola
interakasi, keluwesan tingkah laku guru, penekanan hal-hal positif,

mengembangkan disiplin diri sudah cukup baik dan efektif meskipun
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dalam penggunaan variasi media kurang baik karena keterbatasan
perlengkapan madrasah
2. Motivasi belajar bahasa Arab siswa MI Miftahul Huda Bengkal
Temanggung
Motivasi belajar bahasa Arab siswa ini meningkat setelah adanya
strategi pengelolaan kelas yang diterapkan oleh guru bahasa Arab
berdasarkan angket yaitu: a) 56% tanggapan siswa merasa senang dan
semangat mengikuti pelajaran bahasa Arab, b) 68% siswa selalu
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, c) 64% sudah tercipta suasana
kerjasama belajar kelompok, d) 84% siswa selalu bertanya, jika
menemukan kesulitan dalam pembelajaran, e) 80% siswa selalu ada
kemauan besar untuk memperoleh nilai yang baik, f) 56% semakin
bertambah pengetahuan pelajaran bahasa Arab dan tekun mempelajarinya.
Secara tidak langsung pembelajaran yang diusahakan secara maksimal oleh
guru diharapkan dapat memberikan suatu pengaruh terhadap siswa agar
bisa dan sanggup mengaplikasikan materi-materi pelajaran bahasa Arab
yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, dimana saja mereka berada,
baik disekolah maupun dirumah.
3. Faktor yang mendukung dan menghambat strategi pengelolaan kelas dalam
meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab
a. Faktor yang mendukung
1) Peraturan yang telah ditetapkan oleh madrasah telah  banyak
membantu guru dalam mendisiplikan siswa terutama selama mereka

berada di sekolah.
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2) Strategi dan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran
bahasa Arab di kelas dan dilingkungan madrasah.

3) Visi dan misi madrasah yang berbunyi “Menciptakan generasi yang
berilmu pengetahuan dan berakhlakul karimah ™.
Dengan misi diantaranya “ Pembelajaran cara PAKEM
(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)” .

4) Siswa ternyata selalu aktif dalam mengikuti pembelajaran bahasa

Arab, meskipun semangat untuk mengikutinya tidak stabil.

. Faktor yang menghambat

1) Kurangnya dukungan orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab
anak.

2) Sarana prasarana sangat belum memadai untuk menunjang
pembelajaran bahasa Arab.

3) Tidak adanya ruang atau media pembelajaran untuk praktik khusus
pelajaran bahasa Arab, seperti LCD, komputer, laptop, dan lain-lain.

4) Siswa kurang percaya diri pada saat pada saat mengungkapan
jawaban pada pembelajaran, hanya siswa tertentu saja yang aktif di
kelas.

5) Kurangnya rasa tanggap siswa untuk tekun belajar bahasa Arab

6) Konsentrasi siswa saat mengikuti pembelajaran bahasa Arab masih
kurang maksimal

7) Tidak semua siswa meilili buku tunjangan, hanya memiliki LKS
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B. Saran- Saran

1. Strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan di MI Miftahul Huda
Bengkal Temanggung belum bisa dikatakan baik dan maksimal, karena
masih banyak kekurangan, baik dari sarana maupun dari siswa sendiri.
Oleh karena itu guru bahasa Arab dan selaku kepala madrasah serta guru
lain sangat diperlukan dukungannya secara kompak, khususnya dalam
peningkatan motivasi belajar siswa yang nantinya akan memperoleh hasil
yang maksimal.

2. Dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab dengan mengelola
kelas tidak lepas dari faktor pendukung dan penghambat. Setiap program
kerja, disarankan agar setiap faktor pendukungnya dalam pelaksanaan
dikembangkan dengan maksimal, sehingga potensi pendukungnya muncul
untuk lebih baik. Sedangkan faktor penghambat yang ada disarankan untuk
dievaluasi dan dicarikan solusinya untuk meminimalisir kekurangan yang

ada.

C. Penutup
Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah, penulis dapat
menyelesaikan karya ini sesuai kemampuan yang serba terbatas. Oleh karena
itu penulis tidak menutup diri atas segala saran dan kritik demi kesempurnaan

karya ini.
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Terakhir, semoga karya ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan

pembaca budiman pada umumnya. Amin.

Yogyakarta, 26 September 2013

Penulis

Aditia Pramana
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ANGKET MOTIVASI SISWA

Bagaimana motivasi belajar bahasa Arab siswa MI Miftahul Huda Bengkal

Kranggan Temanggung

1. Apakah anda merasa senang dan semangat mengikuti pelajaran bahasa Arab?
a Ya selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah semangat

2. Bagaimana suasana’kondisi kelas anda pada waktu Bapak / 1bu guru sedang
menjelaskan materi pelajaran bahasa Arab ?
a. tenang b. Tidak pasti (berisik) c. Ramai

3. Apakah Anda selalu berpartisipasi aktif dalam pembelgjaran bahasa Arab?
a Ya selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

4. Ketika Pembelgjaran bahasa Arab berlangsung, apakah Anda bisa konsentrasi
untuk mengikutinya?
a. sangat bisa b. Kadang-kadang c. Tidak bisa konsentarasi

5. Dalam mengikuti pembelgaran bahasa Arab, apakah anda memusatkan
perhatian secara penuh ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

6. Ketika dibentuk kelompok belgjar dalam kelas pada saat mata pelgaran Bahasa
Arab, apakah telah tercipta suasana kerjasama dalam kelompok belgjar anda ?
a. Y a, sudah tercipta b. Belum tercipta c. Tidak tercipta

7. Apakah anda bertanya kepada teman atau guru jika menemukan kesulitan
dalam belgjar bahasa Arab ?

a Selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah



8. Daam pembelgaran bahasa Arab, apakah anda ada kemauan besar untuk
memperoleh nilai yang baik ?
a Ya selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
9. Selama anda belgjar bahasa Arab apakah pengetahuan tentang pelgjaran bahasa
Arab anda semakin bertambah dan tekun mempelgarinya ?
a. Semakin bertambah b. Sedikit bertambah c. Tidak bertambah
10. Apakah anda mempunyai harapan dan cita-cita untuk ingin mempelgjari
bahasa Arab lebih dalam ?

a. Selalu pernah b. Kadang-kadang c. Tidak pernah



ANGKET SISWA
DATA RESPONDEN
Nama:
Kelas:

Dengan hormat, mohon untuk menanggapi pernyataan-pernyataan berikut
dengan cara memberi tanda ( V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda,

yaitu
Keterangan:

- Jika :tidak pernah tidak, pilih kolom selalu

- Jika  : kerap sekali, pilih kolom sering

- Jika :Kadang-kadang, pilih kolom jarang

- Jika :tidak pernah, pilih kolom tidak pernah

No | Strategi Mengelola Kelas Selalu | Sering | Jarang | Tidak
pernah

A. | Kehangatan dan Keantusiasan

1. r, memberikan rasa aman, dan

suasana menyenangkan

2. Selalu gembira dan senang dalam
pembelajaran
3. Penampilan guru indah, bersih,

rapi dan teratur

B Penggunaan bahan yang
menantang akan meningkatkan

gairah belajar

4 Guru selalu menggunakan alat

peraga yang menarik

5. | Guru membawa bahan ajar sesuai




materi pelajaran bahasa Arab

Mengkombinasikan materi  ajar

dengan permainan

Menghafal ~ mufradat  dengan

metode menyanyi

Variasi media dan gaya serta

pola interaksi

Guru menggunakan gambar atau

benda sebagai media pembelajaran

Guru Menggunakan musik atau
rekaman suara sebagai latihan
mendengar percakapan bahasa

Arab

10.

Media pembelajaran menggunakan
alat bantu seperti proyektor, laptop,

tv

11.

Dalam  menerangkan  materi
pelajaran dengan suara keras dan

jelas

12.

Guru memberikan pujian terhadap
siswa yang bisa menjawab

pertanyaan

13.

Guru mendekati dan menegur

siswa yang ramai sendiri di kelas

Keluwesan tingkah laku guru

14.

Meyakinkan siswa bahwa materi
atau pengalaman belajar yang akan

dilakukan berguna untuk dirinya

15.

Guru melayani siswa dengan

ramah dan berkomunikasi dengan




baik

16. | Memperhatikan dan  memberi
kesempatan kepada siswa yang
tidak paham

17. | Menumbuhkan rasa ingin tahu
kepada siswa

E. | Penekanan hal-hal positif

18. | Guru selalu mengoreksi dan
menilai hasil tugas siswa

19. | Memberi  kesempatan  untuk
bertanya tentang materi yang
belum faham

20. | Guru memberi sangsi kepada siswa
yang mencontek ketika ulangan
harian

F. | Mengembangkan disiplin diri

21. | Tugas yang diberikan guru di
sekolah harus diselesaikan tepat
waktu pada jam pelajaran

22. | Guru yang tidak ~ masuk
memberikan tugas kepada siswa,
sehingga tidak ada jam kosong

23. | Sebelum mengajar guru

menenangkan kelas




KISI-KISI ANGKET SISWA

. Kehangatan dan K eantusiasan
a. Iklim kelas menyenangkan
b. Penampilan guru
c. Penjelasan materi

. Penggunaan bahan yang menantang akan meningkatkan gairah belagjar
a. Penggunaan alat peraga

b. Belgar sambil bermain

c. Bernyanyi

. Perlu variasi media dan gaya serta pola interaksi
a. Varias Media
- Guru menggunakan alat bantu yang dapat dilihat (menulis di papan
tulis, menujukkan gambar atau benda, dan sebagainya)
- Guru menggunakan alat bantu yang dapat didengar (musik,
rekaman suara, radio)
- Guru menggunakan alat bantu yang dapat dilihat, diraba, dan
didengar (proyektor, laptop, tv)
b. Variasi gayabelgjar serta polainteraksi
- Menggunakan variasi suara
- Pemusatan perhatian
- Kesenyapan guru
- Mengadakan kontak pandang gerak
- Pergantian posisi guru dalam kelas

. Keluwesan tingkah laku guru

a. Menarik perhatian siswa

b. Menunjukkan sikap tanggap

c. Menumbuhkan motivas siswa

. Penekanan hal-hal positif
a. Bertanggung jawab
b. Percayadiri

c. Jujur

. Mengembangkan disiplin diri
a. Tepat waktu

b. Tepat memulai

c. Tepat mengakhiri



8.

0.

SiswakelasV M| Miftahul Huda

Arif Santoso
Khestu
Devianingsih
Halimatussa diah
Farizal Ulum Amin
Al Hamid Hasm A
Ahmad Masruri
Khusnur Ridho

Rian Sapto Aji

10. Nur Sd'idah

11. Puri Marya septiani

12. Wulan Noviyani

13. M. Maskur

DATA RESPONDEN

14. A. Saifudin
15. Nasikhatul Ula
16. M. Fajar Rizki
17. Taufik A

18. Taufik B

19. Nur Khofifah
20. TiaWinarti

21. Nur S& adah
22. Méelani aisyah
23. ZulfaMilaDiinal Haq
24. Farhan

25. Rizky Amanudin



A. Pedoman Wawancara

1

Sebelum ibu mengajar apakah ada persigpan yang ibu lakukan terlebih
dahulu?

Persiapan apa sgjayang ibu lakukan?

Apa yang lbu ketahui tentang strategi pengelolaan kelas ? sudahkah Ibu
melaksanakan strategi pengel olaan kelas?

Metode apa yang sering ibu gunakan dalam pembelgaran dan pengelolaan
kelas?

Usaha apa sgja yang ibu lakukan agar siswa mau aktif dalam kegiatan
pembelgjaran bahasa Arab?

Bagaimana Ibu menciptakan suasasana yang menyenangkan dan perasaan
yang baik bagi siswa dalam proses belgjar mengajar?

Bagaimana Ibu mengelolainteraksi perilaku di dalam kelas?

Bagaimana Ibu agar siswa memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas-
tugas yang diberikan?

Bagaimana cara lbu melakukan usaha menggerakkan, memotivas,
menyatukan pikiran dan tingkah laku murid-murid di dalam kelas?
Kesulitan dan hambatan apa saja yang dihadapi ibu pada saat pengelolaan

kelas?

10. Bagaimana Ibu mengatasinya?

B. Pedoman Observasi

1

2.

Bagaimana letak geografis di MI Miftahul Huda?

Bagaimana kondisi fisik bangunan gedung di MI Miftahul Huda?



. Bagaimanakondisi lingkungan di M1 Miftahul Huda?

. Bagaimanakondisi kelas di M1 Miftahul Huda?

. Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan?

. Bagaimana pengelolaan kelas dalam pembel gjaran bahasa Arab

. Bagaimana guru memberikan teguran atau hukuman terhadap siswa yang

tingkah lakunya menyimpang?



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. A. YANI NO. 160 TELP. (024) 8454990 FAX. (024) 8414205, 8313122
EMAIL : KESBANG@JATENGPROV.GO.ID
SEMARANG - 50136

SURAT REKOMENDASI SURVEY / RISET
Nomor : 070 / 1854/ 2013

I. DASAR . 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia. Nomor 64 Tahun 2011. Tanggal
20 Desember 2011. '
2. Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah. Nomor
070 / 265 / 2004. Tanggal 20 Februari 2004.

Il. MEMBACA - Surat dari Gubernur DIY Nomor 074 / 1582 / Kesbang /
2013 Tanggal 23 Juli 2013.

lll. Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas Kegiatan
Survey / Riset / Penelitian di Kabupaten Temanggung.

IV. Yang dilaksanakan oleh

1. Nama . ADITIA PRAMANA.

2. Kebangsaan : Indonesia.

3. Alamat - JI. Marsda Adi Sucipto Yogyakarta.

4, Pekerjaan : Mahasiswa:. '

5. Penanggung Jawab . M. Fajar Shodig, S.Pi, MS..

6. Judul Proposal . STRATEGI PENGELOLAAN KELAS DALAM

MININGKATKAN MOTIVASI BELAJAR BAHASA
ARAB SISWA MI MIFTAHUL HUDA BENGKAL
TEMANGGUNG.

7. Lokasi . Kabupaten Temanggung.

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1 Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk
mendapatkan petunjuk seperlunya.

2 Pelaksanaan Survey / Reset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang
dapat mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk Praktek Kerja Lapangan
yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari dalam negeri maupun luar
negeri, agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan. Tidak membahas
masalah Politk dan / atau agama yang dapat menimbulkan terganggunya

stabilitas keamanan dan ketertiban.




3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / meng-indahkan peraturan
yang berlaku atau obyek penelitian menolak untuk menerima Peneliti.

4. Setelah Pelaksanaan Survey / Reset selesai, supaya menyerahkan hasilnya
kepada Badan Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

VI. Surat Rekomendasi Pelaksanaan Survey / Riset ini berlaku dari :
Agustus s.d Oktober 2013.
VII. Demikian harap menjadikan perhatian dan makium.

Semarang, 25 Juli 2013.

an. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANGPOL DAN LINMAS




PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS)

Jl Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137
YOGYAKARTA

Nomor
Perihal

Yogyakarta, 23 Juli 2013

: 074/1582/Kesbang /2013 Kepada Yth.
: Rekomendasi [jin Penclitian Gubernur Jawa Tengah

Up. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas
Provinsi Jawa Tengah

Di
SEMARANG
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta
Nomor : UIN.02/DT.1/PP.00.9/4056/2013
Tanggal ¢ 22 Juli 2013
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Sctelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal : ” STRATEGI PENGELOLAAN
KELAS DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR BAHASA ARAB
SISWA MI MIFTAHUL HUDA BENGKAL TEMANGGUNG ”, kepada :

Nama : ADITIA PRAMANA

NIM : 08420025

Prodi/Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi Penelitian : MI Miftahul Huda Bengkal, Kabupaten Temanggung, Provinsi

Jawa Tengah
Waktu Penelitian : Agustus s/d September 2013

Schubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
penelitian;

. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul penelitian dimaksud;

3. Melaporkan hasil penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

[

Rckomendasi Ijin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

O 4
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i £—f is;ql KEMENTERIAN AGAMA

A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
B!
g2 FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
. & Alamat:-JIn. Marsda-Adisucipto Yogyakarta Telp. (0274) 513056 - 7103871 Fax. (0274) 519734
l ll‘ , e-mail : tarbivah@uin-suka.ac.id
Nomor : UIN.02/DT.1/PP.00.9/4057/2013 Yogyakarta, 22 Juli 2013
Lampiran : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada

Yth. Kepala Madrasah Miftahul Huda Bengkal
Di Temanggung, Jawa Tengah

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul : “STRATEGI PENGELOLAAN KELAS DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR BAHASA ARAB SISWA
MI MIFTAHUL HUDA BENGKAL TEMANGGUNG?”, diperlukan
penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi
mahasiswa kami :

Nama : Aditia Pramana

No. Induk  : 08420025

Semester ' X

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Alamat : Bengkal Rt 02/Rw 01, Kranggan, Temanggung Jawa Tengah

untuk mengadakan penelitian di MI Miftahul Huda Bengkal Temanggung
dengan metode pengumpulan data : Observasi, Wawancara, Dokumentasi
dan Angket mulai tanggal 1 Agustus 2013 — 30 september 2013

Demikian atas perkenannya kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr. wb.

a.n. Dekan

-S.Ag, M.Pd.
15199703 1 009

Tembusan :

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Ketua Jurusan PBA

3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: JIn. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. (0274) 513056 - 7103871 Fax. (0274) 519734
e-mail : tarbivah@uin-suka.ac.id

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan :

: UIN.02/DT.1/PP.00.9/ 4056 /2013 Yogyakarta, 22 Juli 2013
: 1 Bendel Proposal '
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala BAKESBANGLINMAS DIY

JI. Jenderal Sudirman No. 5

Yogyakarta, 55231

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul : “STRATEGI PENGELOLAAN KELAS DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR BAHASA ARAB SISWA
MI MIFTAHUL HUDA BENGKAL TEMANGGUNG?”, diperlukan
penelitian,

Oleh karena itu, kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi
mahasiswa kami :

Nama : Aditia Pramana

No. Induk  : 08420025

Semester 1 X

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Alamat : Bengkal Rt 02/Rw 01, Kranggan, Temanggung Jawa Tengah

untuk mengadakan penelitian di MI Miftahul Huda Bengkal Temanggung
dengan metode pengumpulan data : Observasi, Wawancara, Dokumentasi
dan Angket mulai tanggal 1 Agustus 2013 — 30 september 2013

Demikian atas perkenannya kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wb.

1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan PBA
3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)



KEMENTERIAN AGAMA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKAR A

ijID PUSAT BAHASA, EUDA A AGAHIA

JL. Marsda Adisucipto Te fp (0274]) 550727 Yogyakaria 55281

TEST OF EhvGLich COinrC TENCE CERTIFICATE
No : UIN.02IL.5/PP.00.9/1460.b /2013
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